
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi studi lanjut siswa usia

sekolah di Desa Kayubulan Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo

dapat di simpulkan bahwa:

1. Motivasi siswa dalam hal melanjutkan studi pada jenjang pendidikan

selanjutnya masih rendah karena anak – anak di Desa Kayubulan malas

belajar, rendahnya kemampuan anak dalam menerima pelajaran dari sekolah,

keinginan anak untuk segera bekerja daripada harus sekolah, keinginan anak

untuk segera berumah tangga, sehingga menjadikan anak-anak di Desa

Kayubulan banyak mengalami putus sekolah yakni sebanyak 98 orang,

sedangkan anak – anak lulusan SD sebanyak 110 orang, lulusan SMP

sebanyak 64 orang dan lulusan SMA sebanyak 63 orang yang tidak lagi

melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2. Faktor yang mempengaruhi keberlanjutan studi anak di Desa kayubulan yaitu:

ekonomi lemah, lingkungan dan budaya materialis, nikah usia muda dan

tingkat pendidikan orang tua yang rendah.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini tentang

keberlanjutan pendidikan anak yaitu:

1. Perlu adanya usaha dari pemerintah untuk kiranya lebih proaktif lagi

memberikan layanan pendidikan serta sosialisasi pendidikan sehingga



masyarakat dapat mengetahui informasi – informasi terbaru mengenai

pendidikan, khususnya program dari pemerintah tentang pendidikan bagi

siswa miskin berprestasi atau bidikmisi sehingga tidak akan ada lagi alasan

bagi anak miskin yang tidak sekolah.

2. Diharapkan kepada masyarakat ataupun orang tua kiranya memberikan

perhatian khusus serta pengawasan terhadap waktu belajar anak, serta saling

memberikan dorongan antar sesama orang tua untuk berusaha

menyekolahkan anak-anaknya sampai pada pendidikan tinggi dan

memberikan kepahaman dan penguatan kepada anak-anak bahwa sekolah

adalah satu-satunya jalan untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga.

3. diharapkan kepada anak-anak usia sekolah agar kiranya menggunakan waktu

belajar semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran,

menggunakan waktu berkumpul bersama teman-teman sebaya untuk

membicarkan masalah-masalah yang menyangkut dengan pendidikan atau

hal-hal yang dapat memicu semangat para siswa untuk mau melanjutkan

studinya sampai pada pendidikan tinggi meskipun berada dalam kondisi

ekonomi yang lemah, dan memanfaatkan program dari pemerintah terkait

dengan pendidikan seperti program pendidikan wajib belajar, progam BOS,

dan program siswa miskin berprestasi atau bidikmisi.

.
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